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Abstract 
The title of this thesis is “The Influence Of Teacher Creativity On Industrial Work 
Practices Of Class XI Students Majoring In Accounting In Rasau Jaya Development 
Vocational Schools. This research aims to find out how big the influence of creativity 
on industrial work practices students in the rasau jaya development as resource 
persons and 38 students of class XI majoring in accounting as respondents. The 
method used is descriptive method with the aim of teacher cretivity in the Rasu Jaya 
development. Data collection tools use direct communication techniques, indirect 
communication teachniques, document study techiques. While data processing uses 
descriptive analysis. These reults state that the influence of teacher creativity on 
industrial work practices of class XI students majoring in accounting in Rasau Jaya 
Development Vocational School is 17%. 
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PENDAHULUAN
 Menurut Suparlan dan Suhartono( 2009 : 
84) pendidikan dalam arti sempit adalah 
“seluruh kegiatan belajar yang direncanakan, 
dengan materi terorganisasi, dilaksanakan 
secara terjadwal dalam sistem pengawasan, 
dan diberi evaluasi berdasar pada tujuan yang 
telah ditentukan”. Kunandar (2014: 37) 
“Globalisasi telah mengubah cara hidup 
manusia sebagai individu, sebagai warga 
masyarakat dan sebagai warga berbangsa. 
Tidak seorang pun yang dapat menghidari dari 
arus globalisasi. Setiap individu dihadapkan 
pada dua pilihan, yakni dia menempatkan 
dirinya dan berperan sebagai pemain dalam 
arus perubahan globalisasi, atau dia menjadi 
korban dan terseret derasnya arus globalisasi. 
Arus globalisasi juga masuk dalam wilayah 
pendidikan dengan berbagai implikasi dan 
dampaknya, baik positif maupun negatif”. 
Dalam konteks ini tugas dan peranan guru 
sebagai ujung tombak dunia pendidikan sangat 
berperan.      Seiring dengan kemajuan riset di 
bidang kreativitas, studi kreativitas juga 
meliputi sebagian besar dunia pendidikan dan 
pegajaran. Namun disamping itu juga sering 
diperkenalkan modal pembelajaran kreatif 
sebagai bagian dari pendekatan keterampilan 
proses. Artinya mengembangkan kreativitas di 
kelas dipandang sebagai faktor utama dan 
penting. Apalagi diketahui, riset muktahir 
menunjukan bahwa kreativitas itu bisa 
dipelajari dan bisa diajarkan kepada peserta 
didik. Tentu saja, guru yang melatih dan 
mengajarkan kreativitas kepada peserta didik, 
haruslah guru yang juga adalah seorang kreatif. 
Guru yang mengerti kreativitas dapat memilih 
konten, rencana pembelajaran, 
mengorganisasikan materi dan tugas-tugas 
tepat dalam berbagai cara membantu peserta 
didiknya mengembangkan keterampilan dan 
sikap penting untuk kreativitas. Untuk 
melakukan hal ini dengan baik, guru 
membutuhkan dasar yang kuat dalam 
penelitian dan teori tentang kreativitas dan 
berbagai strategi untuk mengajar dan 
 
 
manajemen yang mengaitkan penelitian dan 
praktik. 
Kreativitas membutuhkan cara-cara baru 
melihat tindakkan, rangsangan dan eksplorasi. 
Dalam hal ini guru yang kreatif bertugas 
membantu peserta didik melihat tindakkan 
dalam memahami persoalan dengan cara-cara 
baru, sedangkan dalam keadar real guru belum 
sepenuhnya mampu mengkordinasi dengan 
baik peserta didik, yang berarti guru belum 
bisa menimbulkan motivasi belajar siswa yang 
muncul dari luar diri peserta didik. 
Pembelajaran semacam ini tentu akan 
menurunkan mutu pendididkan, peserta didik 
akan mengalami kesulitan ketika 
melaksanakan praktik kerja industri. Hal 
tersebut akan berpengaruh terhadap Praktik 
Kerja Industri siswa Kelas XI SMK 
Pembanguan Rasau Jaya. Tentunya guru harus 
mengevaluasi diri agar nantinya guru tersebut 
dapat memberikan manfaat bagi peserta didik. 
Berdasarkan uraian tersebut dilakukan 
penilaian yang berkaitan dengan kreativitas 
terhadap praktik kerja industri dengan judul 
“Pengaruh Kretivitas Guru Terhadap Praktik 
Kerja Industri Siswa Kelas XI Jurusan 
Akuntansi di SMK Pembanguan Rasau Jaya”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh kreativitas mengajar guru 
dan praktik kerja industri siswa kelas XI 
jurusan akuntansi SMK pembanguan rasau 
jaya. 
Kreativitas membutuhkan cara-cara baru 
melihat tindakkan, rangsangan dan eksplorasi. 
Dalam hal ini guru yang kreatif bertugas 
membantu peserta didik melihat tindakkan 
dalam memahami persoalan dengan cara-cara 
baru, sedangkan dalam keadar real guru belum 
sepenuhnya mampu mengkordinasi dengan 
baik peserta didik, yang berarti guru belum 
bisa menimbulkan motivasi belajar siswa yang 
muncul dari luar diri peserta didik. 
Pembelajaran semacam ini tentu akan 
menurunkan mutu pendididkan, peserta didik 
akan mengalami kesulitan ketika 
melaksanakan praktik kerja industri. Hal 
tersebut akan berpengaruh terhadap Praktik 
Kerja Industri siswa Kelas XI SMK 
Pembanguan Rasau Jaya. Tentunya guru harus 
mengevaluasi diri agar nantinya guru tersebut 
dapat memberikan manfaat bagi peserta didik. 
Berdasarkan uraian tersebut dilakukan 
penilaian yang berkaitan dengan kreativitas 
terhadap praktik kerja industri dengan judul 
“Pengaruh Kretivitas Guru Terhadap Praktik 
Kerja Industri Siswa Kelas XI Jurusan 
Akuntansi di SMK Pembanguan Rasau Jaya”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh kreativitas mengajar guru 
dan praktik kerja industri siswa kelas XI 
jurusan akuntansi SMK pembanguan rasau 
jaya. 
Kreativitas membutuhkan cara-cara baru 
melihat tindakkan, rangsangan dan eksplorasi. 
Dalam hal ini guru yang kreatif bertugas 
membantu peserta didik melihat tindakkan 
dalam memahami persoalan dengan cara-cara 
baru, sedangkan dalam keadar real guru belum 
sepenuhnya mampu mengkordinasi dengan 
baik peserta didik, yang berarti guru belum 
bisa menimbulkan motivasi belajar siswa yang 
muncul dari luar diri peserta didik. 
Pembelajaran semacam ini tentu akan 
menurunkan mutu pendididkan, peserta didik 
akan mengalami kesulitan ketika 
melaksanakan praktik kerja industri. Hal 
tersebut akan berpengaruh terhadap Praktik 
Kerja Industri siswa Kelas XI SMK 
Pembanguan Rasau Jaya. Tentunya guru harus 
mengevaluasi diri agar nantinya guru tersebut 
dapat memberikan manfaat bagi peserta didik. 
Berdasarkan uraian tersebut dilakukan 
penilaian yang berkaitan dengan kreativitas 
terhadap praktik kerja industri dengan judul 
“Pengaruh Kretivitas Guru Terhadap Praktik 
Kerja Industri Siswa Kelas XI Jurusan 
Akuntansi di SMK Pembanguan Rasau Jaya”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh kreativitas mengajar guru 
dan praktik kerja industri siswa kelas XI 
jurusan akuntansi SMK pembanguan rasau 
jaya. 
Dalam bahasa inggris, istilah kreativitas 
berasal dari kata “to create” artinya mencipta. 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia yang 
dikutip Momon Sudarma (2013: 71), kata 
“kreatif dinyatakan mengandung makna (1) 
memiliki daya cipta, memiliki kemampuan 
untuk menciptakan; (2) bersifat (mengandung) 
daya cipta”. Menurut Guntur Talajan (2012: 
15), “Kreativitas merupakan kemampuan 
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, 
baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang 
relatif berbeda dengan apa yang telah ada 
sebelumnya”. Menurut Asrori yang di dikutip 
Ummi Kalsum (2015: 17) mengelompokan 
tolak ukur kreativitas guru ke dalam tiga 
kategori yaitu sebagai berikut: Hasil (Product) 
 
 
Menekanakan kreativitas dari hasil karya-karya 
kreatif, baik yang sama sekali baru maupun 
kombinasi karya-karya lama yang 
menghasilkan sesuatu yang baru. Pribadi 
(Person) Mendatangkan kreativitas dari segi 
ciri-ciri individu yang menandai kepribadian 
orang kreatif atau yang berhubungan dengan 
kpribadian kreatif yang meliputi dimensi 
kognitif, yakni keberbakatan dan di mensi non-
kognitif sikap, minat dan kualitas 
temperamental. Proses (Procces) Proses kreatif 
identik dengan tipe berpikir divergen yang 
berusaha melihat berbagai dimensi yang 
beragam atau bahkan bertentangan menjadi 
sesuatu pemikiran yang baru. 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia guru 
adalah orang yang pekerjaannya mendidik, 
mengajar dan mengasuh atau dengan istilah 
guru dipakai secara umum khususnya di 
lingkungan sekolah. Guru disebut secara wajar 
dan alamiah menjadi pendidik, karena mereka 
mendapat tugas sebagai orang tua, sebagai 
penganti orang tua. Mereka menjadi pendidik 
karena profesinya sebagai pendidik. Menurut 
Undang-Undang No 14 Tahun 2005 
Menjelaskan Tentang “Guru dan Dosen, guru 
pendidikan profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik, pada pendiddikan 
usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah”. 
Jika pengertian kreativitas digabungkan 
dengan guru maka dapat disimpulkan bahwa 
kreativitas guru adalah upaya memaksimalkan 
tenaga pendidik untuk menemukan cara atau 
strategi pemeblajaran yang baru, yang bisa 
dikembangkan untuk peningkatan pelayanan 
pendidikan disetiap satuan pendidikan. 
Menurut Isjoni yang dikutip Arif Firdaus 
dan Barnawi (2012: 13) menyatakan bahwa 
“SMK (Sekolah menengah Kejuruan) 
merupakan  salah satu lembaga pendididkan 
yang bertangung jawab menciptakan sumber 
daya manusia yang memiliki kemampuan, 
keterampilan dan keahlian sehingga lulusannya 
dapat mengembangkan kinerja apabila terjun 
kedalam dunia kerja”.  
Pendidikan Sistem Ganda (PSG) atau 
lebih akrab dikenal  dengan Praktik Kerja 
Industri (Prakerin) adalah suatu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan keahlian 
profesional yang memadukan program 
pendidikan di sekolah dan program 
pengusahaan yang diperolah melalui kegiatan 
bekerja langsung di dunia kerja untuk 
mencapai suatu tingkat keahlian profesional. 
Praktik kerja industri merupakan bentuk 
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan 
keahlian kejuruan yang secara sistematik dan 
sinkron antara program pendidikan di sekolah 
dengan program penguasaan keahlian yang 
diperoleh melalui kegiatan bekerja langsung di 
dunia kerja, terarah untuk mencapai suatu 
tingkatan keahlian profesional tertentu. 
Menurut Jurnal dan Laporan Kegiatan Prakerin 
yang di kutip M, Syukri Hormas Hidayat 
(2012: 14) menyatakan bahwa : Praktek kerja 
industri adalah salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan dan pelatiham 
keahlian kejuruan yang memadukan secara 
sistematik dan sinkron program pendidikan di 
sekolah dan program penguasaan keahlian 
yang diperoleh melalui bekerja langsung di 
dunia usaha kerja, terarah untuk mencapai 
suatu tingkat keahlian profesional tertentu.  
       Menurut Dapertemen Pendidikan dan 
Kebudayaan yang di kutip Wena (1996: 15) 
menyatakan bahwa :  Pendidikan seistem 
ganda adalah suatu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan keahlian profesional yang 
memadukan secara sistematis dan sinkron 
program pendidikan di sekolah dan program 
penguasaan keahlian yang diperoleh melalui 
kegiatan bekerja langsung di dunia bekerja 
secara terarah untuk mencapai tingkat keahlian 
tertentu. 
       Dari pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan praktik kerja indutri merupakan 
prakerin yang terdiri dari subsistem pendidikan 
di sekolah dan subsistem pendidikan diluar 
sekolah. Program pendidikan yang secara 
khusus bergerak dalam keahlian profesional, 
penyelengaraan pendidikan ini bertujuan untuk 
mampu mencapai tujuan pendidikan dan 
proses penyelenggaraan pendidikan di dunia 
kerja lebih ditekankan pada kegiatan bekerja 
sambil belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Metode merupakan suatu cara yang umum 
digunakan untuk mencapai tujuan, sedangkan 
yang menjadi tujuan dalam penelitian adalah 
untuk memecahkan masalah. Menurut 
Sugiyono (2017: 2) menyatakan bahwa 
“metode penelitian merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. Sedangkan menurut 
Rosadi Ruslan (2010: 24) “Metode merupakan 
kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu 
cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu 
subjek atau objek penelitian, sebagai upaya 
untuk menemukan jawaban yang didapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 
termasuk keabstrakannya”. Dari beberapa 
definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
metode penelitian adalah suatu cara imiah 
untuk memahami suatu objek penelitian untuk 
mendapatkan data sesuai dengan tujuan. 
Adapun jenis metode penelitian yang bisa 
digunakan dalam penelitian sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Syofian Siregar (2014: 16) 
adalah : Metode filosofis, Metode deskriptif, 
Metode histori, Metode eksperimen. 
Dari beberapa metode tersebut, maka 
peneliti memilih metode deskriptif sebagai 
metode yang sesuai dengan penelitian ini. 
Karena metode ini mengungkapkan hubungan 
antara variabel yang saling mempengaruhi 
yaitu variabel terikat dan variabel bebas. Nana 
Syaodih Sukmadinata (2013: 72) menyatakan 
bahwa penelitian deskriptif adalah “Penelitian 
terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta 
saat ini dari suatu populasi yang meliputi 
kegiatan penilaian sikap atau pendapat 
individu, organisasi, keadaan, ataupun 
prosedur”. 
Dari pendapat diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian deskriptif 
merupakan suatu keadaan yang sesuai dengan 
keadaan pada saat ini yang berupa penialain 
atau tanggapan dari individu dan masyarakat 
luas. Seperti yang telah dikemukakan 
sebelumnya, bahwa penelitian ini bermaksud 
untuk mengungkapkan atau memecahkan 
masalah yang terjadi pada saat penelitian yang 
dilakukan, sehingga digunakan metode 
deskriptif. 
Adapun bentuk penelitian yang digunakan 
dan dianggap sesuai dengan penelitian ini 
adalah penelitian studi hubungan karena 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kreativitas mengajar guru terhadap praktek 
kerja industri siswa kelas XI jurusan akuntansi 
di SMK Pembangunan Rasau Jaya yang 
berjumlah 38 siswa. Pengambilan sampel yang 
tepat merupakan salah satu teknik dalam 
penelitian. Karena sampel yang kurang tepat 
atau kurang mewakili, akan mengakibatkan 
kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian 
tidak tepat. Menurut Jamaluddin Ahmad 
(2015: 140) menyatakan bahwa sampel adalah 
sebagian atau subset (himpunan bagian), dari 
suatu populasi.  
Berdasarkan pendapat diatas, maka 
dalam penelitian ini penulis menggunakan 
teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah 
teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Adapun 
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI jurusan akuntansi di SMK 
Pembangunan Rasau Jaya yang berjumlah 38 
siswa. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan pra-
riset di SMK Pembangunan Rasau Jaya; (2) 
mengidentifikasi masalah; (3) merumuskan 
masalah dari hasil pra-riset; (4) menawarkan 
solusi dari permasalahan; (5) membuat 
instrumen penelitian berupa lembar angket 
penilaian kreativitas guru dan prakerin, (6) 
membuat pedoman wawancara; (7) melakukan 
validasi instrumen penelitian; (8) melakukan 
revisi perangkat instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi; (9) melakukan uji 
coba instrumen/angket penelitian di SMK 
Santa Monika Sungai Raya; (10) menghitung 
validitas instrumen dan menghitung reliabilitas 
instrumen yang telah diuji cobakan. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan antara lain: (1) melakukan 
penelitian di SMK Pembangunan Rasau Jaya; 
(2) menyebarkan angket penelitian kepada 
peserta didik atau sampel; (3) melakukan 
wawancara kepada guru mata pelajaran 
ekonomi yang ada di SMK Pembangun Rasau 
Jaya.  
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
akhir antara lain: (1) melakukan pengolahan 
dan analisis data hasil penelitian pada 
angket/instrumen yang telah di isi oleh peserta 
 
 
didik menggunakan uji statistik yang sesuai; 
(2) menarik kesimpulan berdasarkan analisis 
data; (3) menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi sampel 
adalah siswa kelas XI yang berjumah 38 siswa. 
Pengaruh tersebut dapat terlihat dengan cara 
merumuskan antar variabel bebas (X) dengan 
Variabel (Y). Pengujian hipotesis 
membutuhkan alat penunjang yang 
diperbolehkan melalui kuisioner atau angket 
yang kemudian diolah melalui penelitian 
statistik. Pengolahan jawaban kuisioner dengan 
wujud data kualitatif ditransformasikan 
menjadi kuantitatif.  
Berdasarkan uji statistik terhadap validitas 
variabel X dan Variabel Y yang dilakukan 
dengan menggunakan rumus product moment 
didapat pada tahap uji coba ini terdapat 2 item 
pernyataan yang tidak valid yaitu item nomro 
21 dan 31 yakni pada indikator memiliki 
keterampilan dan SOP. Adapun yang peneliti 
lakukan agar instrumen bisa digunakan dalam 
penelitian ialah dengan menghapus ke dua item 
yang tidak valid, yaitu nomor 21 dan 31. 
Dengan menghapus item 21 dari indikator 
memeiliki keterampilan yang dimana item 
memiliki kreativitas yaitu item 21-26, dengan 
menghapus item 21 maka masih ada 5 item 
lagi yang akan mewakili indikator memiliki 
keterampilan. 
Berdasarkan pembahasan diatas item 
pernyataan yang valid ada 30 item maka pada 
tahap uji coba ini instrumen dinyatakan valid 
dan layak digunakan pada tahap penelitian. 
Dengan hasil nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat dilihat pada 
tabel statistik dengan taraf signifikan 0,05 
dengan N = 35, nilai yang didapat adalah 
0,324. Hasil yang didapat pada perhitungan 
ialah 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen 
dinyatakan valid. 
 
Tabel  1: Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
                Reliability Statistics 
                   
 Nilai alpha dapat dilihat pada hasil 
Output di atas, dalam perhitungan ini di dapat 
niai alpha atau reliabilitas instrumen sebesar 
0.905, diperoleh nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0.905 > 0.324 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Maka angket atau instrumen dinyatakan 
riabil. 
 
Hasil Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMK 
Pembangunan Rasau Jaya yang merupakan 
satu diantara sekolah yang ada di kabupaten 
Kubu Raya. Penelitian menggunakan 
angket/instrumen sebagai alat pengumpulan 
data, instrumen yang digunakan ialah 
instrumen yang telah layak digunakan 
berdasarkan hasil validitas dan reabilitas.  
 
Analisis Deskriptif 
       Dalam penelitian kuantitatif, analisis data 
merupakan kegiatan setelah dari seluruh 
responden terkumul. Teknik analisis data 
dalam penelitian kuantitatif menggunakan 
statistik. Terdapat beberapa macam statistik 
yang digunkan untuk analisis data dalam 
penelitian, salah satunya adalah statistik 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2017: 147) 
menyatakan bahwa “Statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsiskan atau 
menggambarkan data yang telah tekumpul 
sebagaimana adanya tampa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku umum atau 
generalisasi”. 
 
Hasil Wawancara 
Wawancara dilakukan pada saat jam mata 
pelajaran berakhir. Pelaksanaan wawancara 
dilakukan dengan guru mata pelajaran 
praktikum akuntansi yaitu ibu Siti Alkoriah S. 
Pd, pada hari sabtu tanggal 21 Mei 2018. 
Wawancara dimulai pukul 09:00 sampai 
dengan 09:30. Pertanyaan diajukan kepada 
guru sebanyak 10 butir yang mewakili 
indikator kretivitas guru dan praktik kerja 
industri. Setiap pertanyaan demi pertanyaan 
dijawab oleh guru dengan kenyataan, jujur dan 
apa adanya. Dari hasil wawancara yang 
mewakili indikator kreativitas guru ibu Siti 
Alkoriah mengatakan bahwa kreativitas itu 
merupakan ide-ide atau gagasan baru yang 
mana bisa membuat siswa tertarik belajar, 
untuk dapat menarik perhatian siswa ibu Siti 
Alkoriah menggunakan metode pembelajaran 
mengunakan metode diskusi, tanya jawab, 
penugasan dan praktik. Menurut ibu Siti 
sendiri metode pembelajaran yang bisa 
Cronbach's Alpha N of Items 
.905 30 
 
 
diterapkan dengan sebaik-baiknya bisa 
meningkatkan kognitif siswa untuk 
meningkatkan kekreatifan siswa terkadang ada 
hambatan di sekolah yang lebih cenderung ke 
media yang diggunakan terbatas. Tidak semua 
metode yang kami terapkan tidak semuanya 
tersedia di sekolah. Meskipun sarana yang 
diggunakan di sekolah telah tersedia masih saja 
ada beberapa tinggkat kognitif siswa rendah 
oleh karena itu, untuk mengatasi siswa tersebut 
kami memberikan perhatian khusus kepada 
siswa tersebut misalkan siswa tersebut rajin 
masuk sekolah namun untuk pemahaman agak 
susah jadi kami memberikan perhatian lebih 
dengan penuh kesabaran menghadapi siswa 
dan memberitahukan kepada teman-temannya 
bahwa kami memberikan perhatian lebih 
kepada temannya karena keterbatasannya. 
 
Analisis Regresi Linier Sederhana 
Pada bab terdahuli telah ditentukan bahwa 
untuk menganalisis data dalam penelitian ini 
digunakan teknik perhitungan regresi linear 
sederhana dengan menggunakan bantuan 
program komputer Statistical Product and 
Service Solution (SPSS). Untuk perhitungan, 
maka dibuat pengolahan data sebagai berikut: 
 
 
 
Tabel 2. Tabel HasilPerhitungan Regresi Menggunakan SPSS                                                                                                                                                                                                                                                                 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Yang berarti nilai konstanta adalah 41,051 
yaitu jika pengaruh kreativitas guru (X) 
bernilai 0 maka praktik kerja indutri siswa 
Nilai koefesien regresi variabel pengaruh 
kreativitas guru (X) yaitu 0,338 Ini berarti 
bahwa setaip peningkatan pengaruh kreativitas 
guru sebesar 1, maka praktik kerja industru 
siswa akan menurun sebesar 0,338. 
(Y) bernilai 41,051. 
Tabel 3 : Hasil perhitungan Regresi Linier Sederhana Pada 
Model Summary
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Dari tabel di atas nilai R2 sebesar 0,170 
artinya presentase sumbangan pengaruh 
kreativitas guru terhadap praktik kerja industri 
siswa sebesar 17,0% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain, yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan 
       Nana Syaodih Sukmadinata (2013: 
72) menyatakan bahwa penelitian deskriptif 
adalah “Penelitian terhadap masalah-masalah 
berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi 
yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau 
pendapat individu, organisasi, keadaan, 
ataupun prosedur”. Pembahasan hasil 
penelitian dilakukan agar dapat memberikan 
penjelasan dan gambaran sehingga dapat 
memberikan pemahaman mengenai hasil 
penelitian ini. Pembahasan berisiskan kajian 
mengenai hasil temuan yang berhubungan 
dengan penelitian sehingga, dapat diketahui 
reativitas guru dan praktik kerja industri siswa.      
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
 
T 
 
Sig. 
 B Std. 
Error 
Beta   
(Constant) 
41.051 7.279  
 
5.639 .000 
Prakerin 
.338 .125 .413 2.718 .010 
Model R R Squre Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .413a .170 .147 6.808 
 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data baik 
dengan mengguanakan analisis deskriptif 
maupun pengujian secara statistik dengan 
bantuan program statisticial Product and 
service Solution (SPSS) versi 21. 
Penggumpulan data menggunakan kuesioner 
yang dimana menurut Suroyo Anwar (2009: 
168) angket atau kuesioner merupakan 
sejumlah pertanyaan atau pernyatan tertulis 
tentang data faktual atau opini yang berkaitan 
dengan diri responden, yang dianggap fakta 
atau kebenaran yang diketahui dan perlu 
dijawab oleh responden. Dengan sumber data 
yang berasal dari kuesioner dan wawancara 
dapat diketahui bahwa kreativitas guru dalam 
mencapai keberhasilan produck, person, proses 
sudah sangat baik. Namun masih ada hal-hal 
yang harus diperbaiki sehingga dalam proses 
pembelajaran dapat lebih baik sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan hasil 
kuesioner menunjukan bahwa praktik kerja 
industri dalam mencapai memiliki tingkat 
pengethuan, memiliki keterampilan dan etos 
kerja sesuai dengan tuntuan lapangan kerja 
sudah sangat baik. Namun, masih ada hal-hal 
yang harus diperbaiki sehingga dalam proses 
prakerin dapat baik sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil pengolahan data bahwa 
pengaruh antara kreativitas guru dengan 
praktik kerja industri siswa sebesar 17%. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kreativitas guru mempengaruhi praktik 
kerja industri siswa SMK Pembangunan Rasau 
Jaya. Kreativitas guru bukan merupakan faktor 
utama yang mempengaruhi kreativitas guru. 
Masih terdapat 73% faktor lainnya yang dapat 
mempengaruhi praktik kerja industri siswa, 
seperti: terbatasnya media pembelajran di 
sekolah, kurangnya minat belajar siswa dalam 
proses pembelajaran, ketidak percayaan diri 
siswa dalam mengembangkan diri.Faktor-
faktor lainnya dapat diketahui dengan 
pembuktian memalui penelitian ilmiah dimasa 
yang akan datang. Berdasarkan hasil penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan teknik 
komunikasi langsung, teknik komunikasi tidak 
langsung dan dokumenter yang di lakukan di 
SMK Pembangunan Rasau Jaya tentang 
Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Praktik 
Kerja Industri Siswa Kelas XI dapat di ambil 
beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut 
dapat dipaparkan sebagai berikut: (1) 
Kreativitas guru SMK Pembangunan Rasau 
Jaya tergolong baik ini dibuktikan dengan hasil 
survei yang diajukan ke peserta didik yang 
melibatkan tiga indikator kreativitas guru, 
dimana untuk indikator pemberian product 
oleh guru yaitu, 50% peserta didik menjawab 
“selalu” (dimana guru selalu memberikan 
inovasi pembelajaran berupa product atau 
media dalam proses pemebelajaran), dan 
jawaban peserta didik mengenai pengaruh 
kreativitas guru dalam bentuk aspek person 
yaitu, 45% “selalu”(dimana guru selalu 
memberikan pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan sehingga siswa kritis dalam 
proses pembelajaran), dan mengenai pengaruh 
kreativitas guru dalam bentuk aspek proses 
peserta didik menjawab, 38% “selalu” (dimana 
guru menggunakan alat atau media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar; 
(2) Praktik kerja industri siswa SMK 
Pembangunan Rasau Jaya tergolong baik ini 
dibuktikan dengan hasil survei yang diajikan 
ke peserta didik yang yang melibatkan tiga 
indikator praktik kerja industri, dimana 
pemberian tingkat pengetahuan mendapat 37% 
peserta didik menjawab “kadang-kadang” 
(dimana siswa birusaha untuk memberikan 
hasil yang baik bagi dunia industri atau dunia 
usaha dalam mempraktikan keahlian yang 
siswa miliki), dan jawaban peserta didik 
mengenai memiliki keterampilan kerja yaitu 
39% “selalu” ( dimana siswa selalu 
memberikan keterampilan dengan baik dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan di 
dunia industriatau dunia usaha), dan memiliki 
etos kerja sesuai dengan tuntuan lapangan 
kerja yaitu 44 “selalu” (dimana siswa sudah 
siap untuk mempraktikan keahliannya di dunia 
industri atau dunia usaha; (3) Dalam penelitian 
ini kreativitas guru berpangaruh terhadap 
praktik kerja industri siswa, dibuktikan dengan 
guru membuat rencana pembelajaran, 
mengorganisasikan materi dan tugas-tugas 
yang tepat dengan berbagai cara untuk 
membantu peserta didiknya mengembangkan 
keterampilan dan sikap penting untuk 
kreativitas. Dalan menghadapi praktik kerja 
industri yang akan dihadapi siswa kretivitas 
guru dalam proses pembelajaran di sekolah 
sangat diperlukan, dimana guru membuat 
pembelajaran yang membangkitkan minat dan 
gairah siswa dalam belajar, membuat 
 
 
pembelajran yang menyenangkan, 
mengembangkan keterampilan dan bakat 
siswa, membuat pembelajaran yang sulit 
dipahami siswa menjadi lebih mudah untuk 
dipahami; (4) Dari hasil pengolahan data 
bahwa pengaruh antara kreativitas guru dengan 
praktik kerja industri siswa sebesar 17%. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kreativitas guru mempengaruhi praktik 
kerja industri siswa SMK Pembangunan Rasau 
Jaya. 
Saran 
       Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan, maka peneliti ingin memberikan 
beberapa saran guna meningkatkan hasil 
belajar dan memperbaiki kualitas belajar 
mengajar. Adapun saran yang dapat peneliti 
berikan berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan diantaranya; (1) Saran untuk guru, 
kreativitas guru dalam penelitian ini sanggat 
berpengaruh terhadap hasil praktik kerja 
industri siswa dibuktikan pada hasil penelitian 
menunjukan bahwa siswa hampir 17% 
mengatakan guru selalu memberikan 
kreativitas dalam proses pembelajaran 
sehingga siswa menjadi aktif dan bersemangan 
dalam belajar, maka dari itu guru harus lebih 
sering memberikan inovasi serta kreativitas 
guru dalam proses belajar mengajar; (2) Siswa 
hendaknya menggunakan berbagai kreativitas 
tidak hanya dari guru melainkan dari siswa 
sendiri dalam belajar agar lebih meningkat 
prestasi belajar; (3) Dalam penelitian ini yang 
diteliti adalah kreativitas guru yang merupakan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sebagian faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar. Untuk penelitian lanjutan disarankan 
agar meneliti dengan mengikut sertakan 
variabel yang lebih kompleks lagi. 
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